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 
Lean manufacturing adalah pendekatan yang didesain 
untuk meniadakan buangan dan memaksimalkan nilai 
bagi pelanggan. Pendekatan ini memiliki ciri 
pengiriman produk yang benar (tanpa cacat), pada 
waktu yang tepat dengan kebutuhan pelanggan, serta 
dengan biaya serendah mungkin. 

Lean Manufacturing 



 
Sistem lean maufacturing memungkinkan para manajer 
untuk meniadakan buangan, mengurangi biaya dan menjadi 
lebih efisien. Perusahaan yang mengimplementasikan lean 
manufacturing mengejar strategi pengurangan biaya dengan 
cara mendefinisikan ulang berbagai aktivitas yang 
dilaksanakan perusahaan. Pengurangan biaya secara 
langsung berkaitan dengan kepemimpinan biaya. Lean 
manufacturing menambah nilai melalui pengurangan 
buangan. Implementasi lean manufacturing yang baik akan 
memberi berbagai perbaikan besar, seperti kualitas yang 
lebih baik, peningkatan produktivitas, pengurangan waktu 
tunggu, pengurangan persediaan dalam jumlah besar, 
pengurangan waktu penyetelan, penurunan biaya produksi 
dan peningkatan tingkat produksi. 



 
Konsep lean manufacturing banyak dikembangkan oleh 
Toyota dan perusahaan-perusahaan Jepang lainnya. Para 
eksekutif Toyota menyatakan bahwa sistem produksi Toyota 
terinspirasi oleh apa yang mereka pelajari selama kunjungan 
ke Ford Motor Company pada tahun 1920-an dan 
dikembangkan oleh pemimpin Toyota seperti Taiichi Ohno 
dan konsultan Shigeo Shingo setelah Perang Dunia II. 
Sebagai pelopor perusahaan Amerika dan Eropa menganut 
metode lean manufacturing di akhir tahun 1980-an, mereka 
menemukan bahwa pemikiran lean manufacturing harus 
diterapkan pada setiap aspek perusahaan termasuk 
manajemen keuangan dan proses akuntansi. 



 
Ada dua tekanan utama untuk lean accounting.  

Yang pertama adalah penerapan metode bersandar 
perusahaan akuntansi, kontrol, dan proses pengukuran. 
Hal ini tidak berbeda dengan metode untuk 
menerapkan lean proses lain. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan pemborosan, membebaskan kapasitas, 
mempercepat proses, mengurangi kesalahan dan cacat, 
dan membuat proses yang jelas dan dapat dimengerti. 

Lean Accounting 



 
Yang kedua (dan lebih penting) tekanan lean 
accounting adalah untuk secara mendasar mengubah 
akuntansi, kontrol, dan proses pengukuran sehingga 
mereka bersandar pada memotivasi perubahan dan 
perbaikan, menyediakan informasi yang cocok untuk 
pengendalian dan pengambilan keputusan, 
memberikan pemahaman tentang nilai pelanggan, 
benar menilai dampak keuangan ramping perbaikan, 
sederhana, visual, dan rendah limbah. 



 
Lean accounting tidak memerlukan metode akuntansi 
manajemen tradisional seperti penetapan biaya standar, 
biaya berdasarkan aktivitas, varians pelaporan, biaya-
biaya, sistem kontrol transaksi yang kompleks, dan 
membingungkan laporan keuangan. 



 
Lean accounting berbeda karena lima prinsip 
pemikiran berikut ini:  

1. Menspesifikasikan nilai tiap produk secara tepat.  

2. Mengidentifikasi “arus nilai” untuk tiap produk.  

3. Menciptakan arus nilai tanpa gangguan.  

4. Memungkinkan pelanggan menciptakan nilai dari 
produsen.  

5. Mengejar kesempurnaan 



 
Siklus hidup produk (product life cycle) merupakan waku 
keberadaan produk dari konsep hingga menjadi produk. 
Biaya siklus hidup adalah semua biaya yang berhubungan 
dengan produk selama umur hidupnya. Jadi menejemen 
biaya siklus- hidup produk (life-cycle cost menjement) 
berpusat pada pengolahan aktivitas rantai nilai sehingga 
menciptakan keunggulan kompetitip jangka panjang. Untuk 
pengurangan harga, manajer perlu melakukan investasi 
lebih banyak dalam aktiva sebelum produksi dan 
memberikan lebih banyak sumberdaya pada aktivitas 
ditahap awal siklus hidup produk sehingga semua biaya 
keseluruhan atau hidup dapat diturunkan. 

Manajemen Biaya Siklus Hidup dan Peran dari 
Perhitungan Biaya Target 



 
Biaya keseluruhan atau hidup produk dilihat dari 
sudut pandang keseluruhan atau hidup, biaya produk 
terdiri atas empat unsur utama:  

 Biaya yang tidak berulang,  

 Biaya manufaktur,  

 Biaya logistik, dan  

 Biaya purnajual pelanggan. 



 
Kalkulasi biaya keseluruhan hidup juga meningkatkan 
kemampuan untuk membuat keputusan penetapan harga 
yang lebih baik dan memperbaiki penilaian profitabilitas 
produk. Manajemen biaya siklus atau hidup menekankan 
pada penurunan biaya, bukan pengendalian biaya. Jadi, 
kalkulasi biaya target menjadi alat yang sangat berguna 
untuk menentukan tujuan penurunan biaya. Biaya target 
(target cost) merupakan perbedaan antara harga jual yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan mangsa pasar yang 
ditentukan dengan laba per unit yang diinginkan. Bila biaya 
target lebih kecil dari pada yang dicapai sekarang, maka 
menejemen menganggarkan penurunan biaya untuk 
mendekatkan biaya aktual terhadap biaya target. 



 
Dalam biaya siklus-hidup adalah penting bagi semua 
perusahaan manufaktur, namun hal ini lebih penting 
bagi perusahaan yang memiliki produk dengan siklus 
hidup pendek. Perusahaan yang memiliki produk 
dengan siklus hidup pendek biasanya tidak memiliki 
waktu untuk bereaksi seperti tersebut di atas sehingga 
pendekatan mereka harus lebih proaktif. Jadi, untuk 
siklus hidup yang pendek, perencanaan siklus-hidup 
yang baik adalah penting dan harga harus ditetapkan 
sesuai dengan biaya siklus-hidup serta dapat 
memberikan pengembalian yang cukup. 



 
 Balancedscorecard adalah sistem manajemen yang 

mendefinisikan sistem akuntansi 
pertanggungjawaban berdasarkan strategi.  

 Balancedscorecard menerjemahkan misi dan strategi 
organisasi dalam tujuan operasional dan ukuran 
kinerja dalam empat perspektif, yaitu perspektif 
keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis 
internal, serta perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan (infrastruktur). 

Balancedscorecard 



 
1. Perspektif Keuangan  
Menjelaskan konsekuensi ekonomi tindakan yang diambil dalam tiga 
perspektif lain.  
2. Perspektif Pelanggan  
Mendefinisikan segmen pasar dan pelanggan dimana unit bisnis akan 
bersaing.  
3. Perspektif Bisnis Internal  
Menjelaskan proses internal yang diperlukan untuk memberikannilai 
kepada pelanggan dan pemilik.  
4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (Infrastruktur)  
Mendefinisikan kemampuan yang diperlukan organisasi untuk 
memperoleh pertumbuhan jangka panjang dan perbaikan.  
Perspektif terakhir mengacu pada tiga faktor utama yang 
memungkinkannya, yaitu kemampuan pegawai, kemampuan sistem 
informasi, dan perilaku pegawai (motivasi, pemberdayaan, dan 
penyejajaran). 
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